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ABSTRACT

Resaerch was conducted on July until December 2013 in the Bukit Barisan Selatan
National Park to observe the growth rate of M. peltata by vegetative regeneration
and its survival by stem cuttings. Growth rate was measured by shoots length,
diameter accretion, and leaves accretion. The highest survival is 3 cm diameter
stem (46.67%). The growth rate of M. peltata was relatively similar. Of three
planting months, the highest survival was 20%.
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PENDAHULUAN

M. peltata merupakan tumbuhan liana yang berasal dari keluaga Convolvulaceae yang
telah dinyatakan sebagai tumbuhan invansif asing (IAS) yang dapat megakibatkan kerusakan
lingkungan. Kemampuan tumbuhnya yang sangat cepat menjadi ancaman yang serius bagi
konservasi keanekaragaman hayati (Whistler dan Arthur, 2002). Ancaman IAS terhadap
keanekaragaman hayati merupakan yang paling berbahaya kedua setelah hilangnya habitat dan
bahkan lebih berbahaya dari ancaman polusi. Hal itu karena IAS mempengaruhi ekosistem asli
dengan mengubah siklus hidrologi, dan siklus nutrisi (Kohli et al., 2009). Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan hingga tahun 2008 telah diinvasi oleh tumbuhan M. peltata seluas tujuh ribu hektar
lebih dari total luas daratannya (Master et al., 2013).

Irianto dan Tjitrosoedirdjo (2010) mengungkapkan bahwa M. peltata dapat tumbuh secara
vegetatif melalui batang yang dapat berakar di bagian buku-bukunya yang menyentuh tanah,
bahkan batangnya yang telah terpotong dapat memunculkan akar kembali pada bekas potongannya
tersebut. Hal ini yang diduga menjadi penyebab sulitnya pemberantasan M. peltata melalui proses
eradikasi. Namun sebenarnya hingga saat ini laju pertumbuhan M. peltata, terutama yang tumbuh
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melalui regenerasi vegetatif belum tercatat dengan baik. Sehingga belum diketahui apakah M.
peltata yang tumbuh melalui vegetatif memiliki pertumbuhan yang cepat sehingga menjadi
penyebab kurang efektifnya eradikasi. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian
mengenai laju pertumbuhan M. peltata yang tumbuh malalui regenerasi vegetatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan M. peltata yang tumbuh
melalui regenerasi vegetatif, membandingkan laju pertumbuhan dengan diameter batang yang
berbeda, dan mengetahui kemampuan tumbuh kembali dari batang yang telah dipotong serta
kelulushidupan batang yang ditanam dengan stek batang.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), Resort
Pemerihan, pada bulan Juli hingga Desember 2013.

Pemilihan dan Penanaman Batang M. peltata

Batang M. peltata yang tumbuh alami dilokasi penelitian dipilih berdasarkan besar
diameter batangnya, yaitu diameter 1 cm, 3 cm, dan 5 cm. Batang yang telah dipilih kemudian
dipotong (dipangkas) dan selanjutnya diberi penanda untuk diamati. Batang M. peltata yang jatuh
ke tanah masih dapat tumbuh kembali (Irianto dan Tjitrosudirjo, 2010), oleh sebab itu perlu
dilakukan pengamatan dengan cara melakukan stek batang M. peltata dengan ukuran diameter
batang yang berbeda (1 cm, 3 cm dan 5 cm). Masing-masing batang ditanam pada lahan yang ada
di TNBBS dengan cara meletakkan batangnya secara horizontal dan sedikit membenamkannya ke
dalam tanah (gambar 1).

Batang yang ditanam

Gambar 1. llustrasi lubang penanaman stek batang M. peltata

Pengamatan Pertumbuhan M. peltata

Pengamatan yang dilakukan adalah penghitungan kemampuan tumbuh kembali dari batang
yang telah di potong, dan kelulushidupan dari batang yang ditanam. Selanjutnaya batang yang
telah mampu tumbuh dilakukan pengamatan pertambahan panjang batang, pertambahan diameter
batang, dan pertambahan jumlah daun yang dilakukan setiap minggu selama delapan minggu.
Pengamatan pertambahan panjang batang dilakukan dengan cara mengukur pertumbuhan panjang
tunas yang muncul dari batang yang telah dipotong dan yang telah ditanam. Pengamatan pada
pertambahan diameter batang dilakukan dengan cara mengukur pertambahan diameter batang
menggunakan jangka sorong. Sedangkan pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara
menghitung jumlah seluruh daun yang tumbuh dari batang yang diamati.
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Analisis Data
Kelulushidupan batang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

=24100 % Keterangan : K= kelulushidupan _
a = jumlah batang yang mampu hidup
b = jumlah batang yang diamati
Sedangkan laju pertumbuhan batang setiap parameter akan dihitung menggunakan rumus
berikut ini :
7 AP Pn—(Pn—1) Keterangan : L = Pertambahan parameter yang diamati
T At tn—(tn—1) P = Parameter yang diamati
t = Waktu pengamatan (minggu)
n = Pengamatan minggu ke-

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan tumbuh kembali dan kelulushidupan batang M. peltata

Kemampuan tumbuh kembali batang M. peltata yang dipangkas dari batang yang tumbuh
di lokasi penelitian disajikan dalam bentuk persentase (tabel 1). Kemampuan tumbuh kembali
batang M. peltata tertinggi terdapat pada batang dengan diameter 5 cm yaitu sebesar 46,67%,
sedangkan terendah terdapat pada batang dengan diameter 1 cm yaitu sebesar 20,00 % (tabel 1).

Tabel 1. Kemampuan tumbuh kembali batang M. peltata berdasarkan perbedaan diameter batang

No Besarnya diameter (cm) Persentase kelulushidupan (%) n =15
1 1 20,00
2 3 40,00
3 5 46,67

Hal ini diduga karena perbedaan besarnya ukuran jaringan korteks pada batang yang
memiliki diameter kecil (1 cm) dengan batang yang berdiameter lebih besar (3 cm dan 5 cm).
Menurut Campbell et al. (2003) batang yang berdiameter lebih besar memiliki ketersediaan bahan
penunjang kehidupan seperti karbohidrat dan unsur hara lain yang lebih banyak. Semakin besar
ukuran batang M. peltata yang tumbuh invasif di TNBBS akan membuat upaya eradikasi dengan
cara memangkas/memotong tumbuhan tersebut semakin sulit, oleh sebab itu hendaknya upaya
eradikasi dilakukan sedini mungkin.

Kelulushidupan batang M. peltata yang ditanam dengan metode stek batang disajikan
dalam bentuk persentase seperti tabel 2. Persentase kelulushidupan tertinggi hanya sebesar 20 %
yaitu pada bulan tanam Juli diameter batang 1 cm. Sedangkan pada diameter yang lain hanya
sebesar 10 % dan 0 %. Data tersebut berarti hanya ada 2 batang dari diameter 1 cm yang tumbuh, 1
batang dari diameter 3 cm, sedangkan pada batang dengan diameter 5 cm tidak tumbuh.

Meskipun beberapa batang tidak tumbuh, namun batang-batang tersebut mampu
menghasilkan calon (primordia) tunas dan akar. Calon tunas dan akar yang telah terbentuk
kemudian mati bersama mengeringnya batang M. peltata yang ditanam. Beberapa faktor diduga
menjadi penyebab tidak mampu tumbuhnya batang M. peltata yang ditanam. Faktor-faktor tersebut
antara lain adalah faktor genetik terutama meliputi ketersediaan kandungan cadangan makanan
dalam jaringan stek, sedangkan faktor lingkungan yang berpengaruh antara lain media penanaman,
curah hujan, kelembaban, suhu, intensitas cahaya, dan teknik dalam penyetekan (Hartmann et al.,
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1997). Fakta tersebut membenarkan pernyataan Irianto dan Tjitrosudirdjo (2010) bahwa batang M.
peltata yang tertinggal ditanah masih mampu tumbuh kembali, sehingga dalam upaya eradikasi
dengan cara mekanis seperti memotong/memangkas M. peltata perlu perhatian khusus terhadap
sisa-sisa potongan batang tumbuhan tersebut. Walaupun kelulusan hidup dari sisa-sisa potongan
batang M. peltata dari hasil penelitian ini tidak terlalu besar, sisa-sisa potongan batang tumbuhan
tersebut hendaknya ikut dimusnahkan agar tidak tumbuh kembali.

Tabel 2. Persentase kelulushidupan batang M. peltata yang ditanam dengan stek batang

Persentase kelulushidupan

Bulan tanam Diameter batang (%) n = 10 Keterangan
Juli 1cm 20 Mati pada minggu keempat
3cm 10 Mati pada minggu ketiga
Hanya muncul primordia tunas
5cm 0 . .
kemudian mati
September Hanya muncul primordia tunas
lcm 0
dan serabut akar
3cem 0 Hanya muncul primordia tunas
dan serabut akar
5cm 10 Mati pada minggu keempat
Desember 1em 0 Hanya muncul primordia tunas

pada minggu kedua

Hanya muncul primordia tunas
3cm 0 pada minggu kedua, kemudian
mati pada minggu keempat
Hanya muncul primordia tunas
dan serabut akar pada minggu
kedua, kemudian mati pada
minggu keempat

5¢cm 0

Laju Pertumbuhan M. peltata
Laju pertumbuhan ditentukan dari pengukuran panjang tunas, diameter tunas, dan jumlah
daun pada tunas. Hasilnya disajikan dalam bentuk rata-rata dalam tabel 3.

Tabel 3. Data pengamatan pada batang M. peltata

Panjang tunas (cm/minggu) Diameter tunas (cm/minggu) Jumlah daun (helai/minggu)
Perlakuan 0% sv Min Maks % Stdy Min Maks O Sidy Min Maks
rata rata rata
D1lcm 097 159 0,00 4,97 0,01 0,02 0,00 0,05 0,06 0,07 0,00 0,20
D3cm 6,00 5,19 0,00 16,00 0,02 0,02 0,00 0,07 0,37 0,27 0,00 0,93
D5cm 3,46 509 0,00 14,53 0,02 0,02 0,00 0,05 0,23 0,33 0,00 1,00

Pertambahan panjang tunas

Rata-rata pertambahan panjang tunas tertinggi terdapat pada batang dengan diameter 3 cm
yaitu sebesar 6,00 cm/minggu dan terendah terdapat pada batang dengan diameter 1 cm yaitu
sebesar 0,97 cm/minggu dengan pertambahan panjang batang tertinggi mencapai 16,00
cm/minggu.

Tunas batang M. peltata yang semakin panjang dapat mengganggu kelangsungan hidup
organisme lain terutama tumbuhan disekitarnya. Batang tumbuhan ini mampu mencapai tajuk
tumbuhan lain kemudian berkembang di atasnya dan menutupi seluruh kanopi. Tumbuhan yang
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telah tertutupi akan kalah bersaing dalam mendapatkan cahaya untuk berfotosintesis, sehingga
dapat menyebabkan kematian pada tumbuhan tersebut (Master et al., 2013).

Eradikasi sebaiknya dilakukan sebelum tunas batang menjulur lebih panjang dan mencapai
tajuk pohon. Cara ini selain mempermudah dalam pemangkasan tunas-tunas batang juga
menghindari munculnya tunas-tunas baru dari sisa pemotongan batangnya.

Pertambahan diameter tunas

Nilai rata-rata pertambahan diameter tunas tertinggi terdapat pada batang dengan diameter
3 ¢m dan 5 cm yaitu masing-masing sebesar 0,02 cm/minggu. Sedangkan rata-rata pertambahan
diameter tunas terendah terjadi pada batang dengan diameter 1 cm yaitu sebesar 0,01 cm/minggu.

Pertambahan diameter batang pada M. peltata cenderung lambat, setelah dilakukan
pengamatan selama sepuluh bulan pada tumbuhan merambat (khususnya M. peltata dan Mikania
micrantha), tidak ada perubahan yang signifikan terhadap besarnya diameter batang. Namun
membesarnya ukuran diameter batang M. peltata dapat berakibat buruk terhadap tumbuhan lain
terutama yang batang pohon yang telah dililitnya. Meskipun jarang ditemukan, Master et al. (2013)
mengatakan bahwa pohon yang telah dililit oleh batang M. peltata lama-lama bisa mati karena
batangnya yang tercekik.

Pertambahan jumlah daun

Nilai rata-rata pertambahan jumlah daun pada tunas batang M. peltata tertinggi terjadi pada
batang dengan diameter 3 cm yaitu sebesar 0,37 helai/minggu dan terendah terjadi pada batang
dengan diameter 1 cm yaitu sebesar 0,06 helai/minggu dengan pertambahan jumlah daun tertinggi
mencapai 1,00 helai/minggu.

Menurut Campbell et al. (2003), Perkembangan daun berasal dari primordia daun yang
terletak di kedua sisi meristem apikal tunas. Sehingga bertambahanya jumlah daun dikarenakan
panjang tunas yang semakin bertambah. Bertambahnya jumlah daun pada M. peltata dapat
mempengaruhi pertumbuhan pohon-pohon disekitarnya. Daun-daun M. peltata dapat menutupi
seluruh tajuk pohon yang dirambatinya, kemudian secara bertahap pohon tersebut akan mati karena
kalah bersaing dalam mendapatkan cahaya matahari untuk proses fotosintesis (Master et al., 2013).

Berdasarkan hasil pengukuran laju pertumbuhan M. peltata, maka upaya yang perlu
dilakukan adalah eradikasi dengan cara pemusnahan tumbuhan tersebut. Setelah pemusnahan
dilakukan, yang perlu dilakukan selanjutnya adalah penanaman tumbuhan/pohon yang memiliki
kecepatan laju pertumbuhan yang mampu menyaingi laju pertumbuhan M. peltata, sehingga dapat
segera membentuk naungan. Sebagaimana telah disebutkan dalam penelitian Master (2012) bahwa
salah satu faktor utama invasi M. peltata adalah rendahnya tutupan kanopi hutan.

KESIMPULAN

1. Batang M. peltata yang telah dipangkas mampu tumbuh kembali dengan persentase
sebesar 46,67% (batang berdiameter 5 cm), 40% (batang berdiameter 3 cm), dan 20%
(batang berdiameter 1 cm).

2. Sisa potongan batang M. peltata yang jatuh ke tanah masih dapat tumbuh dengan
persentase kelulushidupan mencapai 20% pada batang dengan diameter 1 cm.
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3. Laju pertumbuhan panjang batang M. peltata dapat mencapai 16 cm/minggu dengan
pertambahan ukuran diameter batang sebesar 0,07 cm/minggu dan pertambahan jumlah
daun mencapai 1 helai/minggu.

SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang laju pertumbuhan dengan diameter batang
yang lebih besar.

2. Perlu dilakukan penelitian tentang laju pertumbuhan M. peltata yang tumbuh secara
generatif.
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